
i 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukurpenulispanjatkankehadirat Allah SWT atassegalalimpahanrahmat dan 

karunia-Nya, sehinggapenulisdapatmenyelesaikanmakalah yang berjudul“Peran 

ManajemenKoperasidalamMewujudkanKesejahteraanAnggota” dengan baik dan 

tepatwaktu. 

Makalah inidisusunsebagai salah 

satubentukupayauntukmemperdalampemahamantentangpentingnyamanajemenkoperasidalam

meningkatkankesejahteraananggotanya. Dalam proses penyusunanmakalahini, penulisbanyak 

memperoleh bantuan, bimbingan, dan dukungandariberbagaipihak.  

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa yang akan 

datang. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menjadi tambahan wawasan bagi 

semua pembaca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Koperasi merupakan salah satu pilar penting dalam sistem perekonomian Indonesia 

yang bertumpu pada semangat kekeluargaan dan gotong royong. Sebagai organisasi ekonomi 

rakyat, koperasi tidak hanya bertujuan mencari keuntungan, tetapi juga berorientasi pada 

peningkatan kesejahteraan anggotanya secara kolektif. Dalam konteks ini, koperasi berperan 

sebagai lembaga yang menjembatani kebutuhan ekonomi anggotanya melalui pelayanan 

simpan pinjam, penyediaan barang konsumsi, distribusi hasil produksi, dan bentuk usaha 

lainnya yang relevan dengan kebutuhan komunitas (Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). 

Dalam menghadapi era globalisasi dan persaingan ekonomi yang semakin ketat, 

koperasi dituntut untuk lebih adaptif dan inovatif. Salah satu faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya adalah manajemen yang diterapkan dalam 

menjalankan roda organisasi. Manajemen koperasi mencakup proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan oleh pengurus koperasi 

bersama anggota untuk mencapai tujuan koperasi secara efektif dan efisien (Siagian, 2016). 

Namun dalam praktiknya, masih banyak koperasi di Indonesia yang mengalami kendala 

dalam pengelolaan manajemen, baik dari segi sumber daya manusia, transparansi keuangan, 

maupun tata kelola organisasi. Tidak sedikit koperasi yang mengalami stagnasi bahkan 

mengalami kebangkrutan akibat lemahnya manajemen dan kurangnya partisipasi aktif dari 

anggota (Wulandari & Kassim, 2016). Masalah klasik seperti penyalahgunaan dana, laporan 

keuangan yang tidak akurat, dan pengambilan keputusan yang tidak partisipatif sering kali 

menghambat laju perkembangan koperasi. 

Padahal, potensi koperasi sebagai motor penggerak ekonomi rakyat sangat besar. 

Dengan pengelolaan manajemen yang baik, koperasi dapat menjadi solusi terhadap berbagai 

persoalan ekonomi masyarakat, mulai dari kemiskinan, pengangguran, hingga keterbatasan 

akses terhadap permodalan. Manajemen koperasi yang profesional tidak hanya akan 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan partisipasi 

anggota dalam menjalankan kegiatan usaha koperasi (Napitupulu & Sinaga, 2020). 

Kesejahteraan anggota koperasi merupakan indikator utama keberhasilan sebuah 

koperasi. Kesejahteraan tersebut tidak hanya diukur dari aspek finansial, tetapi juga dari 
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aspek sosial, seperti peningkatan pendidikan, kesehatan, dan kapasitas individu anggota. Oleh 

karena itu, kajian mengenai peran manajemen koperasi dalam mewujudkan kesejahteraan 

anggota menjadi penting untuk dibahas secara mendalam. 

Penulisan makalah ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas 

mengenai pentingnya tata kelola manajemen dalam koperasi, serta bagaimana pengaruhnya 

terhadap upaya peningkatan kesejahteraan anggota secara berkelanjutan. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa Pengertian Koperasi ? 

2. Apa Manajemen Koperasi ? 

3. Bagaimana Kesejahteraan Anggota ? 

4. Bagaimana Peran Manajemen dalam Operasional Koperasi ? 

5. Bagaimana Dampak Manajemen Koperasi terhadap Kesejahteraan Anggota ? 

 

C. TUJUAN 

1. Apa Pengertian Koperasi 

2. Apa Manajemen Koperasi 

3. Bagaimana Kesejahteraan Anggota 

4. Bagaimana Peran Manajemen dalam Operasional Koperasi 

5. Bagaimana Dampak Manajemen Koperasi terhadap Kesejahteraan Anggota 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN KOPERASI 

Koperasi merupakan bentuk organisasi ekonomi yang unik dan khas karena 

berlandaskan pada prinsip kebersamaan dan kekeluargaan. Pengertian koperasi secara resmi 

tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian, yang menyatakan bahwa: 

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.” 

Dalam definisi tersebut, terdapat dua hal penting yang menjadi ciri khas koperasi: (1) 

koperasi merupakan badan usaha, sehingga memiliki kegiatan ekonomi yang nyata dan 

bertujuan mencapai efisiensi ekonomi; dan (2) koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat, 

sehingga tidak hanya berorientasi pada laba, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai sosial 

seperti solidaritas, keadilan, dan pemberdayaan anggota (Kementerian Koperasi dan UKM 

RI, 2020). 

Menurut Mubyarto (2002), koperasi adalah organisasi ekonomi yang tumbuh dari 

rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Artinya, koperasi berakar dari kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat dalam memperbaiki kondisi ekonomi mereka melalui pengelolaan 

bersama yang demokratis. Koperasi tidak dikelola oleh pemilik modal seperti badan usaha 

kapitalistik, tetapi oleh anggota yang sekaligus pengguna jasa koperasi. 

Ciri utama koperasi lainnya adalah prinsip “dari anggota, oleh anggota, dan untuk 

anggota”. Artinya, modal koperasi dihimpun dari anggota, dikelola oleh pengurus yang 

dipilih oleh anggota, dan hasil dari usaha koperasi digunakan untuk kepentingan bersama 

seluruh anggota. Prinsip ini menegaskan bahwa koperasi bukan hanya alat ekonomi, tetapi 

juga sarana pendidikan demokrasi ekonomi di kalangan masyarakat (Purwanto, 2018). 

Koperasi juga memiliki tujuan sosial yang kuat. Seperti yang dijelaskan oleh Hanel 

(2005), koperasi tidak hanya berfungsi sebagai entitas bisnis, tetapi juga sebagai lembaga 

sosial yang berkontribusi dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui prinsip 

partisipatif dan inklusif. 

Berdasarkan jenisnya, koperasi di Indonesia dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, 

antara lain: 

 KoperasiSimpanPinjam, yang fokus pada layanankeuanganbagianggota. 
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 KoperasiKonsumen, yang menyediakanbarangkebutuhanpokok. 

 KoperasiProdusen, yang membantuanggotadalammemasarkanhasilproduksi. 

 Koperasi Jasa, yang menyediakanlayanansepertitransportasiataujasalainnya. 

Keseluruhankarakteristikinimenjadikankoperasisebagailembaga yang 

strategisdalammendorongpembangunanekonomiberbasismasyarakat. Dalam 

kontekspembangunannasional, koperasidipandangsebagaisokoguruperekonomian Indonesia 

karenakemampuannyamenjangkausektor informal dan komunitas yang sulitdijangkau oleh 

lembagakeuanganataubisniskonvensional (Sumaryati, 2021). 

B. MANAJEMEN KOPERASI 

Manajemen koperasi merupakan salah satu komponen vital yang menentukan 

keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota. 

Dalam konteks koperasi, manajemen tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas pengelolaan 

sumber daya secara efisien, tetapi juga mencakup upaya kolektif dalam mewujudkan nilai-

nilai demokrasi, transparansi, dan partisipasi anggota (Purwanto, 2018). 

Menurut Siagian (2016), manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, 

mengarahkan, dan mengawasi sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien. Dalam koperasi, prinsip ini diaplikasikan dalam struktur organisasi koperasi yang 

terdiri dari rapat anggota, pengurus, dan pengawas. Setiapelemeninimemilikiperanmanajerial 

yang berbedanamunsalingterhubung. 

1.  Fungsi Manajemen dalam Koperasi 

Manajemen koperasi memiliki empat fungsi utama, yaitu: 

a. Perencanaan (Planning) 

Merancang program kerja, menetapkantujuankoperasi, dan menentukan strategi 

usaha yang akandilakukan. Dalam koperasi, 

rencanausahabiasanyadisusunberdasarkankeputusanrapatanggotatahunan (RAT) 

sebagai forum tertinggipengambilankeputusan. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Menyusun strukturorganisasikoperasi yang jelas, menetapkanpembagiantugas dan 

tanggungjawabantarbagiansepertipengurus, pengawas, manajer, dan staf. Struktur 

ini penting agar kegiatan koperasi berjalan terarah dan sesuai prinsip akuntabilitas. 
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c. Pelaksanaan (Actuating) 

Menggerakkan seluruh komponen organisasi koperasi untuk melaksanakan program 

kerja yang telah direncanakan. Pelaksanaan ini menuntut kepemimpinan yang 

partisipatif dan koordinasi yang baik antarunit kerja koperasi. 

d. Pengawasan (Controlling) 

Menilai dan mengevaluasi sejauh mana kegiatan koperasi telah dilaksanakan sesuai 

rencana. Fungsi ini juga mencakup audit internal dan pengawasan oleh pengawas 

koperasi untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas. 

2. Prinsip Manajemen dalam Koperasi 

Manajemen koperasi harus dilandaskan pada prinsip-prinsip koperasi internasional 

yang ditetapkan oleh International Cooperative Alliance (ICA), seperti: 

a. Keanggotaanterbuka dan sukarela 

b. Pengendaliansecarademokratis oleh anggota 

c. Partisipasiekonomianggota 

d. Otonomi dan kemandirian 

e. Pendidikan, pelatihan, dan informasi 

f. Kerjasamaantarkoperasi 

g. Kepedulianterhadapkomunitas (ICA, 2019) 

Penerapanprinsip-prinsipinidalammanajemenkoperasibertujuan agar 

koperasitidakkehilangan jati dirisebagaigerakanekonomikerakyatan yang 

mengutamakankesejahteraanbersamadibandingkansemata-matamengejarkeuntungan. 

3. Tantangan Manajemen Koperasi di Indonesia 

Beberapa tantangan utama dalam praktik manajemen koperasi di Indonesia antara lain: 

a. Rendahnya kompetensi SDM koperasi, khususnya dalam bidang manajerial dan 

keuangan. 

b. Minimnyapartisipasianggotadalam proses pengambilankeputusan dan pengawasan. 

c. Kurangnyasisteminformasimanajemen yang 

terintegrasiuntukmendukungtransparansi. 

d. Lemahnyasistempengawasan internal, 

sehinggarawanterhadappenyimpangankeuangan. 

Untukmenjawabtantangantersebut, 

dibutuhkanpenguatankapasitasmanajerialkoperasimelaluipelatihan, pembinaan, 
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sertadigitalisasikoperasi agar mampubersaingsecarasehatdalamekonomi modern 

(Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). 

C. KESEJAHTERAAN ANGGOTA 

Kesejahteraan anggota merupakan tujuan utama dalam pembentukan dan pengelolaan 

koperasi. Dalam konteks koperasi, kesejahteraan tidak hanya dimaknai secara material dalam 

bentuk peningkatan pendapatan atau akses terhadap layanan ekonomi, tetapi juga mencakup 

kesejahteraan sosial, psikologis, dan keberdayaan anggota secara menyeluruh (Purwanto, 

2018). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang 

Perkoperasian, koperasi didirikan untuk “meningkatkan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya.” Ini menegaskan bahwa koperasi memiliki fungsi 

ganda, yaitu sebagai badan usaha dan sebagai gerakan sosial yang mengutamakan 

kepentingan anggotanya. 

1. PengertianKesejahteraan 

Secaraumum, kesejahteraanadalahkondisiterpenuhinyakebutuhandasarmanusia, 

baiksecaraekonomi (penghasilan, konsumsi, tempattinggal), sosial (hubungansosial, 

pendidikan, partisipasi), maupunpsikologis (rasa aman, kepercayaandiri, harapan masa 

depan). Bappenas 

(2020)mendefinisikankesejahteraansebagaihasildaripembangunanmanusia yang 

tercermindalampeningkatankualitashidupwarga negara secaramenyeluruh. 

Dalam koperasi, kesejahteraananggotadapatdilihatdaribeberapaindikator, seperti: 

a. Meningkatnyapenghasilanataupendapatananggota 

b. Kemudahanaksesterhadaplayananekonomisepertisimpanpinjamataupemasaranpro

duk 

c. Terbukanyalapangankerja dan peluangusahabagianggota 

d. Meningkatnyapengetahuan dan keterampilanmelaluipelatihan 

e. Terbangunnyasolidaritassosial dan jaringankerjaantaranggota 

2. Peran KoperasidalamMeningkatkanKesejahteraan 

Koperasisebagaiorganisasiekonomikerakyatanmemainkanberbagaiperanpentingdalammen

ingkatkankesejahteraananggotanya, antara lain: 

 

a. Pemberdayaan Ekonomi 
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Koperasimenyediakanaksespermodalanmelaluilayanansimpanpinjam yang mudah, 

cepat, dan berbungaringan. Hal 

inimembantuanggotauntukmengembangkanusahamikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) tanpabergantung pada rentenir (Sumaryati, 2021). 

b. PemasaranProdukAnggota 

Koperasiprodusenmembantuanggotamemasarkanprodukmerekake pasar yang 

lebihluas, baikdalambentukkolektifmaupun individual. Hal 

inimemberikannilaitambahekonomi dan meningkatkandayasaingproduklokal 

(Nugroho, 2020). 

c. Pelatihan dan Pendidikan 

Salah satu prinsip koperasi adalah pendidikan bagi anggota. Koperasi secara rutin 

menyelenggarakan pelatihan keterampilan, manajemen usaha, dan literasi 

keuangan untuk meningkatkan kapasitas anggota dalam mengelola ekonomi 

mereka sendiri (ICA, 2019). 

d. Perlindungan Sosial dan Kesejahteraan 

Beberapa koperasi telah mengembangkan layanan tambahan seperti koperasi 

kesehatan, asuransi, atau tabungan hari tua yang memberi perlindungan sosial bagi 

anggotanya dalam jangka panjang (Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). 

3. Ukuran Keberhasilan Kesejahteraan Anggota 

Keberhasilan koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya dapat diukur 

melalui indikator kuantitatif dan kualitatif, seperti: 

a. Peningkatanjumlahanggotaaktif 

b. Pertumbuhanaset dan SHU (Sisa Hasil Usaha) 

c. Kepuasananggotaterhadaplayanankoperasi 

d. Partisipasi aktif dalam rapat anggota dan pengambilan keputusan 

e. Kemandirian ekonomi anggota setelah menjadi anggota koperasi 

Dengan pengelolaan manajemen koperasi yang baik, seluruh potensi koperasi akan 

mampu diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup anggota 

secara berkelanjutan. 

 

 

 

D. PERAN MANAJEMEN DALAM OPERASIONAL KOPERASI 
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Manajemenmerupakanbagianpentingdalammenjalankanoperasionalkoperasi. 

Tanpapengelolaan yang baik, koperasiakansulitmencapaitujuannya, 

yaknimeningkatkankesejahteraananggotanya. Oleh karenaitu, 

peranmanajemendalammengatur, mengorganisasi, mengarahkan, 

sertamengawasiseluruhkegiatankoperasisangatlah vital (Sutrisno, 2021). 

Manajemenkoperasibukanhanyaberfungsisebagaipengelolakegiatanekonomi, tetapi 

juga sebagaipenggerakpartisipasianggota dan penjagaprinsip-

prinsipkoperasisepertidemokrasi, keterbukaan, dan kebersamaan (Rochim, 2020). 

1. FungsiManajemendalamKoperasi 

MenurutKoontz dan O’Donnell (dalamSiagian, 2018), 

fungsimanajemendalamkoperasidapatdibagikedalam lima elemenutama, yaitu: 

a. Perencanaan (Planning): 

Menentukantujuankoperasi, merancang strategi usaha, menetapkan program 

kerjatahunan, sertamengalokasikansumberdaya yang tersediasecaraefisien. 

b. Pengorganisasian (Organizing): 

Menyusun strukturorganisasikoperasi, membagitugas dan 

tanggungjawabkepadapengurus dan manajer, sertamengaturjalurkomunikasi dan 

pelaporan. 

c. Pelaksanaan (Actuating): 

Melakukanimplementasidarirencanakerja yang telahditetapkan. Hal 

inimencakuppelaksanaanusahasimpanpinjam, distribusibarang, pelatihananggota, 

dan kegiatankoperasilainnya. 

d. Pengarahan (Leading): 

Memimpin, memotivasi, dan memberi arahan kepada staf koperasi serta 

mendorong partisipasi aktif dari anggota dalam kegiatan koperasi. 

e. Pengawasan (Controlling): 

Melakukanevaluasiterhadappelaksanaankegiatankoperasiuntukmemastikanbahwas

emuaberjalansesuai dengan tujuan dan peraturan yang telahditentukan. 

Pengawasan juga 

bergunauntukmenghindaripenyalahgunaanwewenangataupenyelewengankeuangan

. 

2. Manajemen sebagai Penggerak Efisiensi dan Efektivitas 
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Manajemen yang baik mendorong koperasi untuk bekerja secara efisien dan 

efektif. Efisiensi dalam konteks ini berarti koperasi dapat menjalankan kegiatan ekonomi 

dengan biaya rendah dan hasil tinggi, sedangkan efektivitas berarti koperasi mampu 

mencapai target yang telah ditetapkan, seperti pertumbuhan jumlah anggota aktif, 

peningkatan volume usaha, dan kepuasan anggota (Maulana, 2020). 

Kinerja koperasi sangat ditentukan oleh kualitassumberdayamanusia yang 

menjalankanmanajemen. Oleh karenaitu, peningkatankapasitas SDM 

melaluipelatihanmanajerial, akuntansikoperasi, dan kewirausahaan sangat diperlukan 

agar koperasibisabersaing dan bertahan di era ekonomi modern (Dewi, 2022). 

3. TantangandalamManajemenOperasionalKoperasi 

Beberapatantangan yang seringdihadapi oleh manajemenkoperasiantara lain: 

a. Kurangnyaprofesionalismepengurus 

b. Minimnyapelatihanmanajemen dan akuntansikoperasi 

c. Keterbatasan modal dan akseskeperbankan 

d. Kurangnyapartisipasiaktifdarianggota 

e. Kurang transparannyapengelolaankeuangankoperasi 

Untukmengatasitantangan-tantangantersebut, koperasiharusmemilikisistemmanajemen 

yang berbasisprinsip good governance, yaknitransparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

dan kemandirian (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2020). 

 

E. DAMPAK MANAJEMEN KOPERASI TERHADAP KESEJAHTERAAN 

ANGGOTA 

Manajemen koperasi yang baik memiliki peran strategis dalam mewujudkan tujuan 

utama koperasi, yaitu meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Dampak positif tersebut 

dapat dilihat dari berbagai aspek kehidupan anggota koperasi, baik dari sisi ekonomi, 

sosial, maupun psikologis. 

1. Peningkatan Ekonomi Anggota 

Manajemenkoperasi yang profesional dan 

transparanmampumeningkatkanefisiensioperasional, menumbuhkanlabausahakoperasi, 

sertameningkatkannilai SHU (Sisa Hasil Usaha) yang dibagikankepadaanggota. 

Pendapatantambahandari SHU 

memberikandampaklangsungterhadapkondisiekonomianggotakoperasi (Nugroho, 2020). 
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Selain itu, manajemenkoperasi yang 

aktifmelakukanekspansiusahasepertisimpanpinjam, perdaganganbarangkebutuhanpokok, 

ataujasaproduksi, dapatmembukalapanganpekerjaan dan 

memperluasaksesekonomibagianggota. Dengan demikian, 

koperasitidakhanyamenjadilembagasimpanpinjam, 

melainkanmenjadikekuatanekonomibersama yang menopangkehidupan para anggotanya 

(Wahyuni, 2021). 

2. Peningkatan Literasi Keuangan dan Partisipasi Ekonomi 

Manajemen koperasi juga sering menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan 

kepada anggota, seperti pelatihan pengelolaan keuangan rumah tangga, kewirausahaan, 

serta pelatihan digitalisasi koperasi. Program-program ini berdampak pada meningkatnya 

literasi keuangan anggota, sehingga mereka dapat mengelola penghasilan dengan lebih 

bijak dan produktif (Suharti, 2019). 

Partisipasi aktif anggota dalam kegiatan koperasi, seperti rapat anggota tahunan 

(RAT) dan pelatihan, juga meningkat seiring dengan adanya sistem manajemen yang 

terbuka, inklusif, dan komunikatif. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen koperasi 

memiliki pengaruh terhadap kesadaran kolektif dan rasa memiliki (sense of belonging) 

anggota terhadap koperasi. 

3. Peningkatan Kesejahteraan Sosial 

Koperasi yang dikelola dengan baik juga sering berperan dalam kegiatan sosial 

seperti pemberian bantuan pendidikan, beasiswa bagi anak anggota, bantuan sembako, 

dana kesehatan, dan pembangunan fasilitas umum. Semua bentuk kepedulian sosial 

tersebut hanya mungkin dilakukan apabila koperasi memiliki manajemen keuangan yang 

sehat dan terencana (Rahmadani, 2022). 

Dalam jangka panjang, koperasi dapat menjadi instrumen pengentasan kemiskinan 

di komunitas lokal, karena mampu memberikan solusi keuangan yang mudah dijangkau, 

berbunga ringan, serta lebih berorientasi pada kesejahteraan bersama ketimbang profit 

semata (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2020). 

4. Keadilan dan Pemerataan Ekonomi 

Melaluiprinsip-prinsipkoperasi yang dikelola dengan baik, 

sepertikeanggotaanterbuka dan sukarela, pembagian SHU secaraadil, 

sertapartisipasiaktifdalampengambilankeputusan, 

koperasimenjadisaranapemerataanpendapatan. Tidak hanyaanggota yang bermodalbesar 
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yang mendapatkeuntungan, melainkanseluruhanggotatanpamemandang status 

sosialmaupunbesarkecilnyasimpanan. 

Koperasisebagailembagaekonomi rakyat, dengan manajemen yang baik, 

dapatmengurangiketimpangan dan menjadi pilar 

pembangunanekonomiberbasiskerakyatan (Setyawan, 2021). 

 

 

5. TantangandalamMewujudkanDampakPositif 

Meskipunmemilikipotensibesar, 

tidaksemuakoperasimampumemberikandampaksignifikanterhadapkesejahteraananggotan

ya. Banyak koperasi yang tidakberkembangkarenalemahnyamanajemen, konflik internal, 

rendahnyapartisipasianggota, sertapraktik yang tidaksesuaiprinsipkoperasi. Oleh 

karenaitu, 

penguatanmanajemenkoperasimerupakanlangkahkrusialuntukmemastikankoperasibenar-

benarmenjadialatpemberdayaanekonomianggota (Dewi, 2023). 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Manajemenkoperasimemegangperanankrusialdalammenentukankeberhasilankoperasida

lammencapaitujuanutamanya, yaitumeningkatkankesejahteraananggotanya. 

Koperasisebagailembagaekonomi yang berbasis pada prinsipkebersamaan, partisipasi, dan 

demokrasiekonomi, memerlukansistemmanajemen yang profesional, transparan, akuntabel, 

sertaberorientasi pada pelayanankepadaanggota. 

Manajemen yang baikakanberpengaruhlangsungterhadapefisiensioperasional, 

peningkatan SHU, pelayanankeuangan, pengembanganusaha, sertapelaksanaan program 

sosialkoperasi. Dengan demikian, dampaknyatadarimanajemenkoperasi yang 

efektifdapatdirasakan oleh anggota, baikdalambentukpeningkatanekonomi, literasikeuangan, 

kesempatanberusaha, hinggakesejahteraansosial. 

Namun, keberhasilantersebuttidakterlepasdaritantangan yang dihadapi, 

sepertirendahnyakualitas SDM, kurangnyatransparansi, sertalemahnyapartisipasianggota. 

Oleh karenaitu, penguatankapasitasmanajemenkoperasi, pelatihan SDM, sertapengawasan 

yang terstrukturperludilakukansecaraberkelanjutan agar koperasimampumenjadi pilar 

ekonomikerakyatan yang sejati. 

Dengan pengelolaan yang baik dan sesuai dengan prinsip-prinsipkoperasi, 

makakoperasiakanmampumenjadi motor penggerakekonomilokalsertainstrumen yang 

efektifdalammewujudkankesejahteraan yang adil dan meratabagiseluruhanggotanya. 

 

B. SARAN 

Untukmeningkatkankesejahteraananggota, 

koperasiperluterusmeningkatkankapasitasmanajerialpengurusmelaluipelatihan dan 
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pendampingan. Pemerintah juga perlumemberikandukungankebijakan dan 

pembinaanterhadapkoperasisebagailembagaekonomi rakyat. 
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